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ABSTRACT:
The objective to be achieved is to find out the application of Oto iB Hasanah financing risk mitigation to BNI Syariah KCP Gresik. The application analysis is done by collecting data by interviewing several BNI Syariah KCP Gresik employees, then drawing conclusions. This research uses a qualitative method with a descriptive approach. Data collection techniques used are interviews, observation, and documentation. The type of research used is a combination of literature review and field research, namely research that collects data in the field. The results of the study were analyzed to obtain conclusions. The object of this research is BNI Syariah KCP Gresik. The results show that the application of Oto iB Hasanah financing risk mitigation to BNI Syariah KCP Gresik has been analyzed using risk mitigation techniques with financing analysis (5C and 7A) and credit risk mitigation techniques, then juxtaposed with Standard Operating Procedures (SOPs) and developed theories.

I. PENDAHULUAN

Kegiatan usaha perbankan syariah dibagi dalam tiga kegiatan yaitu Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam: kegiatan penghimpunan dana (funding); kegiatan penyaluran dana atau pembiayaan (financing); dan kegiatan pelayanan jasa (service). Pada kegiatan penghimpunan dana atau produk simpanan (funding)  bank syariah terdiri dari : akad wadi’ah (dana tabungan/giro/simpanan); dan akad mudharabah (dana simpanan dari nasabah). Pada kegiatan/produk penyaluran dana atau produk pembiayaan (financing) bank syariah terdiri dari prinsip: Bagi hasil (Mudharabah,  Musyarakah, Muzara’ah, dan Muaqah); Jual beli/ba’i (Murabahah, Salam, dan Istisha); Sewa/Leasing (Ijarah dan Ijarah Muntahiya Bit-Tamlik (IMBT); dan Pinjam meminjam (Qardh) (Usanti dan Shomad 2013:10-44).

Bank Indonesia telah mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 13/23/PBI/2011 tanggal 2 November 2011, tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Didalam PBI ini manajemen risiko didefinisikan sebagai potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa (events) tertentu.

Dari berbagai risiko tersebut, risiko pembiayaan merupakan risiko yang paling mendominasi di perbankan, tak terkecuali di perbakan syariah. Risiko Kredit (Pembiayaan) adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati.

Dengan demikian, sudah menjadi kewajiban bagi bank syariah untuk mengembangkan serangkaian prosedur dan metodologi untuk mengidentifikasikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank serta mengambil sebuah teknik dan kebijakan dalam mengelola risiko pembiayaan untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya kerugian. Sehingga menulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan memilih judul “Penerapan Mitigasi Risiko Pembiayaan Oto iB Hasanah pada BNI Syariah KCP Gresik”.

II. LANDASAN TEORI
Pengertian Risiko

Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 13/23/PBI/2011 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (PBI, 2011:3), risiko didefinisikan sebagai potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa (events)  tertentu.
Risiko Menurut Islam

Sesuai dengan firman Allah dalam Al Qur’an pada surat Luqman [31] ayat 34:

Innallooha 'indahuu 'ilmus-saa'ah, wa yunazzilul-goiiṡ, wa ya'lamu maa fil-ar-ḥaam, wa maa tadrii nafsum maażaa taksibu godaa, wa maa tadrii nafsum bi-‘ayyi ardhin tamuut, innalooha 'aliimun khobiir
Artinya: “Sesungguhnya hanya di sisi Allah-lah yang mempunyai ilmu (pengetahuan) tentang terjadinya Hari Kiamat, dan Dia yang menurunkan hujan*), dan Dia pula yang mengetahui isi kandungan (apa yang ada dalam rahim). Dan tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan meninggal (mati). Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal (Mengerti)".

Jenis-jenis Risiko

Menurut PBI (2011:3), jenis-jenis risiko pada perbankan syariah, yaitu:
1. Risiko Kredit atau Pembiayaan
2. Risiko Pasar
3. Risiko Likuiditas
4. Risiko Operasional
5. Risiko Hukum
6. Risiko Reputasi
7. Risiko Strategis
8. Risiko Kepatuhan
9. Risiko Imbal Hasil (Rate of Return Risk)
10. Risiko Investasi (Equity Investment Risk)
Regulasi Manajemen Risiko

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
2. Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 13/23/PBI/2011 tanggal 2 November 2011, tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
Manajemen Risiko

1. Definisi Manajemen Risiko

Menurut PBI (2011:3), manajemen risiko adalah serangkaian metodologi dan prosesur yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha Bank.

2. Ruang Lingkup Manajemen Risiko
a. Bank wajib menerapkan Manajemen Risiko secara efektif.
b. Penerapan Manajemen Risiko dilakukan secara individual maupun konsolidasi dengan Perusahaan Anak.
c. Penerapan Manajemen Risiko dilakukan terhadap seluruh kegiatan usaha Unit Usaha Syariah (UUS), yang merupakan satu kesatuan (PBI 2011:5)

3. Manfaat Mengelola Risiko
Imam Wahyudi, dkk. (2013:18), manfaat manajemen risiko adalah:

a. Bank dapat terhindar dari berbagai kerugian.
b. Keberlangsungan bisnis bank lebih terjamin.
c. Proses bisnis bank berjalan sesuai rencana
d. Terbangunnya reputasi (positif) bank di mana masyarakat.

Proses Manajemen Risiko

Menurut Rustan (2013:43):

a. Identifikasi risiko

b. Pengukuran risiko

c. Pemantauan risiko

d. Pengendalian risiko

Pembiayaan atau Penyaluran Dana Syariah

Produk-produk atau kegiatan usaha perbankan syariah terdiri tiga bagian yaitu: Produk Penghimpunan Dana/Produk Simpanan (Funding); Produk Pembiayaan/Penyaluran Dana (Financing); dan Produk Jasa (Service), (Usanti dan Shomad 2013:10 - 44).

1. Pengertian Pembiayaan atau Penyaluran Dana/Kredit 
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah (Ismail, 2011:106).
Pembiayaan atau Penyaluran Dana atau Kredit menurut IBI (2015:72), pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah;

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik;

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna;

d. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang qardh, dan

e. Transaski sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa.

2. Unsur-Unsur Pembiayaan
Ismail (2011:107-108), menguraikan unsur-unsur pembiayaan:

a. Bank Syariah, badan usaha yang memberikan pembiayaan.

b. Mitra Usaha (Partner) pihak yang mendapatkan pembiayaan.

c. Kepercayaan (Trust), kepercayaan kepada pihak yang menerima pembiayaan.

d. Akad, suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan antara pihak.

e. Risiko, selalu mengandung risiko tidak kembalinya dana.

f. Jangka Waktu, periode waktu yang diperlukan oleh nasabah untuk membayar. 

g. Balas Jasa, balas jasa atas dana yang disalurkan oleh bank syariah.

3. Fungsi Pembiayaan

Menurut Ismail (2011:108-109), fungsi pembiayaan antara lain adalah: 
a. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan jasa.

b. Pembaiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund.

c. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga. Mendorong meningkatnya jumlah uang yang beredar, dan mendorong kenaikan harga serta sebaliknya.

d. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang ada.
Pembiayaan Jual Beli Oleh Bank Syariah

Akad pembiayaan jual beli yang dikembangkan oleh bank syariah adalah tiga akad yaitu : Murabahah, Istishna, dan Salam. (Ismail, 2011:135).
1. Pengertian Jual Beli
Jual beli merupakan transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli atas suatu barang dan jasa yang menjadi objek transaksi jual beli  (Ismail, 2011:135). 

Menurut Fiqhul Mu’malat 123 dalam Aali Barghasy (1998:35-36), definisi jual beli menurut terminologi para ahli fiqih adalah tukar menukar materi, terkadang ditambahkan dalam definisinya dengan pemindahan kepemilikan atau hak milik.

2. Pembiayaan dengan akad Murabahah
Menurut IBI (2015:96), pembiayaan dengan akad murabahah adalah pembiayaan berupa transaksi jual beli barang sebesar harga perolehan barang ditambah margin keuntungan yang disepakati para pihak (penjual dan pembeli). 
Pembiayaan murabahah menurut Ismail (2011:138) yaitu:

a. Pengertian Pembiayaan Murabahah
Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu. Dalam akad murabahah, penjual menjual barangnya dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan harga jual. Perbedaan antara harga beli dan harga jual barang disebut dengan margin keuntungan.

b. Skema Pembiayaan Murabahah
Menurut Ismail (2011:139), dalam pembiayaan murabahah, sekurang-kurangnya terdapat dua pihak yang melakukan transaksi jual beli, yaitu bank syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli barang.
c. Aplikasi Pembiayaan Murabahah Dalam Bank Syariah:
1) Penggunaan Akad Murabahah
2) Barang yang Boleh Digunakan sebagai Objek Jual Beli : Rumah; Kendaraan Bermotor dan/atau alat transportasi; Pembelian alat-alat industri; Pembelian pabrik, gudang, dan aset tetap lainnya serta Pembelian aset yang tidak bertentangan dengan syariah Islam.

3) Bank

4) Nasabah

5) Supplier

6) Harga

7) Jangka Waktu

8) Lain-lain

3. Mengenal Produk Oto iB Hasanah


Produk Oto iB Hasanah menggunakan fasilitas pembiayaan konsumtif murabahah yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan bermotor dengan agunan kendaraan bermotor yang dibiayai dengan pembiayaan murabahah.
Mitigasi, Mitigasi Risiko dan Strategi Mitigasi Risiko

Mitigasi risiko adalah mengurangi kemungkinan terjadinya risiko melalui pembuatan prosedur dan pengawasan internal, pelatihan, sosialisasi internal. Mengurangi dampak atas terjadinya risiko melalui contingency plan, penyediaan cadangan dana, meningkatkan public relation. (Hery, 2015:78).
1. Pengertian Mitigasi
Menurut Imam Wahyudi, dkk. (2013: G-6), Mitigasi adalah serangkaian usaha untuk meminimalisasi potensi terjadinya risiko dan/atau dampak keterjadian risiko.

Menurut UU Nomor 24 Tahun 2007 pasal 47, mengatakan bahwa pengertian mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, 
Sehingga mitigasi merupakan tindakan-tindakan atau serangkaian usaha/upaya untuk mengurangi atau meminimalkan/meminimalisasi potensi dampak negatif dari suatu bencana atau potensi terjadinya risiko dan/atau dampak keterjadian risiko (resiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana).

2. Pengertian Mitigasi Risiko

Mitigasi Risiko (Risk Mitigation) adalah jenis penanganan risiko dengan cara mengurangi probabilitas terjadinya risiko, dan atau mengurangi dampak negatif yang timbul bila risiko terjadi (Hery, 2015: 99).
3. Strategi Mitigasi Risiko (Jenis-Jenis Perlakuan Risiko)
Empat strategi mitigasi risiko atau jenis-jenis perlakuan risiko menurut Hery (2015:79) yaitu:

a. Opsi Menghindari Risiko (Risk Avoidance).

a) Hanya dapat dilakukan bila risiko tersebut belum terjadi atau timbul dari suatu operasi tertentu yang dapat dihindari oleh organisasi.

b) Bila risiko tersebut sudah lama ada, umumnya tidak dapat dihindari karena sudah merupakan bagian dari bisnis.

c) Perlu dianalisa berapa manfaat yang hilang dengan menghindari risiko tersebut.

d) Menghindari satu risiko dapat mendatangkan risiko lain, no action is an action.

b. Opsi Risk Sharing/Transfer (Berbagi/Transfer)

1) Efektifitasnya tergantung dari:

a) Jenis risiko yang ditransfer/share: misalnya risiko kebakaran dapat ditransfer dengan mudah, tetapi risiko fraud sangat sulit.

b) Tergantung dari perjanjian: kekurang hati-hatian dalam menyusun perjanjian dapat mengakibatkan suatu risiko tidak tertransfer sesuai rencana.

c) Segala jenis risiko saat ditransfer akan berubah menjadi risiko counter party.

c. Biaya adalah pertimbangan. Besaran Biaya tergantung dari besarnya risiko yang di transfer/share dan berapa besar kemungkinan risiko tersebut terjadi.

d. Opsi Mitigasi (Mengurangi Risiko)

a) Adalah opsi yang paling banyak digunakan untuk mengelola beragam jenis risiko.

b) Opsi ini perlu diperhitungkan dengan matang cost benefit serta kebutuhan sumber daya dan waktunya.

c) Biaya dan upaya harus dibandingkan dengan hasil yang terbentuk besaran penurunan tingkat kegawatan risiko.

d) Risiko harus diprioritaskan terutama yang berada di zona merah. Seringkali keterbatasan sumberdaya serta anggaran memungkinkan pengelolaan atas beberapa risiko tertentu saja. 

e) Diupayakan metode kombo di mana satu treatment dapat mengelola beberapa risiko sekaligus.

e. Opsi Menerima Risiko (Risk Acceptance)

1) Risiko yang tidak dapat dimitigasi sama sekali karena memang sudah merupakan bagian bisnis dari organisasi.

2) Upaya untuk mitigasi akan sangat mahal atau sukar dilaksanakan.

3) Opsi diterima hanya dapat diambil bila benar-benar risiko ini dipikirkan untuk treatment dengan berbagai cara namun tidak memungkinkan.

4) Harus ada alasan kuat sebelum memutuskan sebuah risiko harus diterima.

5) Risiko ini seringkali signifikan namun tidak bisa di treat.

Teknik Mitigasi Risiko Analisis Pembiayaan dengan Analisis 5C

Beberapa prinsip dasar yang perlu dilakukan sebelum memutuskan permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah antara lain dikenal dengan prinsip 5C. (Ismail, 2011:119).
Analisis 5C, artinya terdapat lima aspek yang perlu dilakukan analisis terhadap permohonan pembiayaan, yang terdiri dari (Ismail, 2011:120):

1) Character (watak dan kepribadian calon nasabah):

a) BI Checking

b) Informasi dari Pihak Lain
2) Capacity (kemampuan keuangan calon nasabah)

3) Capital (modal disertakan dalam objek pembiayaan atau uang muka)

4) Collateral (agunan calon nasabah atas pembiayaan yang diajukan)

5) Condition of Economy (sektor usaha calon nasabah dikaitkan dengan kondisi ekonomi)

Teknik Mitigasi Risiko Analisis Pembiayaan dengan Analisis 7A

Ada 7 aspek penting menurut Susilo (2017:143) yaitu: 
1) Aspek manajemen/pengelolaan usaha 
2) Aspek keuangan
3) Aspek pasar/penjualan nasabah
4) Aspek teknis/produksi 
5) Aspek hukum/legalitas
a) Calon nasabah (direksi/pengurus perusahaan)

b) Badan usaha perusahaan

c) Barang agunan/jaminan

6) Aspek jaminan/agunan
Jaminan/agunan yang diberikan haruslah memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Collateral valuation
b) Liquidity
c) Depreciability
d) Marketability
e) Controlability
7) Aspek ekonomi, sosial dan lingkungan
Teknik Mitigasi Risiko Pembiayaan Oto iB Hasanah

Menurut Rustam (2013:109), Mitigasi risiko kredit (pembiayan) adalah sejumlah teknik dan kebijakan dalam mengelola risiko kredit untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya atau dampak dari kerugian pembiayaan. Teknik yang dapat digunakan sebagai berikut:

1) Model pemeringkatan untuk pembiayaan perorangan

2) Manajemen portofolio pembiayaan 

3) Agunan

4) Pengawasan arus kas

5) Manajemen Pemulihan Asuransi

III. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian Kualitatif

Menurut Strauss dan Corbin (1997) dalam Sujarweni (2014:19), yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (1992) dalam Sujarweni (2014:19) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa ucapan atau tulisan dan perilaku dari orang-orang yang diamati

Ruang Lingkup Penelitian Kualitatif
Penelitian skripsi ini difokuskan bagaimana penerapan mitigasi risiko pembiayaan, sehingga ruang lingkup penelitian ini terkait dengan rumusan masalahnya, yaitu bagaimana penerapan mitigasi risiko pembiayaan Oto iB Hasanah pada BNI Syariah KCP Gresik.

Bank yang dijadikan subjek penelitian adalah BNI Syariah KCP Gresik, yang beralamat di Jl. Panglima Sudirman No. 93-A Ruko Kavling 01-Desa Sidokumpul – Kecamatan Gresik – Kabupaten Gresik.

Jenis dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber, baik dari individu atau perorangan dan dokumen. Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya berupa arsip, laporan-laporan dan dokumen-dokumen yang relevan melalui orang lain atau melalui dokumen, serta kajian pustaka (Sugiyono, 2012:137).

Sumber dan jenis data diperoleh dengan cara sebagai berikut:

a. Data Primer, merupakan data yang dikumpulkan dari sumber utama.

b. Data Sekunder, merupakan data yang dikumpulkan, disarikan, dan disiapkan oleh pihak lain yaitu berupa buku-buku teori  dan data internal.

Teknik Analisis 

Teknis analisis atau istilah lain analisis data penelitian kualitatif menurut Mudjiarahardjo dalam Sajarweni (2014:34), adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.

Menurut Miles (1994) dan Faisal (2003) Analisis data berlangsung secara bersama-sama dengan proses pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai berikut:

a. Reduksi Data

b. Penyajian Data

c. Penyimpulan dan Verifikasi
d. Kesimpulan Akhir

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian Risiko Pembiayaan Oto iB Hasanah

Berikut hasil dari pengukuran risiko di atas dikaitkan dengan matriks penilaian.
Tabel 1.
Pengkodean Jenis Risiko Pada Pembiayaan

Oto iB Hasanah Pada BNI Syariah KCP Gresik

	Jenis Risiko
	Kode
	Uraian Risiko
	Peluang
	Dampak
	Skor

	Risiko Kredit/ 

Pembiayaan
	1a
	Risiko akibat kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajiban (Gagal bayar)
	1
	5
	5

	Risiko Pasar
	2a
	Risiko berupa perubahan nilai dari aset yang dapat diperdagangkan atau disewakan
	1
	4
	4

	Risiko Likuiditas
	3a
	Ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan
	1
	3
	3

	Risiko Operasional
	4a
	1.
Tidak adanya analis kelayakan nasabahsecara mendalam

2.
Checker dan maker jadi satu atau surveyor dan marketing jadi satu.

3. Kurang pengawasan atasan kepada bawahan

4.
Pemalsuan dokumen
	2
	3
	6

	Risiko Hukum
	5a
	Risiko akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek yuridis
	2
	2
	4

	Risiko Reputasi
	6a
	Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan para pemangku kepentingan yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank
	3
	3
	9

	Risiko Strategis
	7a
	Rendahnya kesadaran masyarakat akan pembiayaan syariah
	2
	4
	8

	Risiko Kepatuhan
	8a
	Risiko akibat bank tidak memenuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundangan-undangan dan ketentuan yang berlaku serta prinsip syariah
	2
	3
	6


Sumber: Wawancara dan Ilustrasi Penulis
Selanjutnya diuraikan ke dalam tabel tentang hasil pengukuran risiko di atas dari  risiko level tinggi, signifikan, major, moderat, Minor dan Tidak Signifikan sebagai berikut: 

Tabel 2.
Matris Pengukuran Risiko

Pembiayaan Oto iB Hasanah Pada BNI Syariah KCP Gresik

	Peluang
	Dampak (Akibat)

	
	1

Tidak Signifikan
	2

Minor
	3

Moderat


	4

Major
	5

Sangat Berbahaya

	5 Hampir pasti
	S
	S
	T
	T
	T

	4 Mungkin Terjadi
	M
	S
	S
	T
	T

	3 Sedang
	R
	M
	6a
	T
	T

	2 Kecil Kemungkinan
	R
	5a
	4a, 8a
	7a
	T

	1 Jarang Terjadi
	R
	R
	3a
	2a
	1a


Sumber : Data diolah peneliti
Proses penilaian risiko menghasilkan 3 level atau status risiko yang terdiri dari Signifikan,  Moderat, dan Rendah. Berdasarkan penilaian seluruh proses pengukuran risiko level Signifikan adalah risiko kredit/pembiayaan, risiko pasar, risiko reputasi, dan risiko strategis. Untuk level Moderat adalah risiko operasional, risiko kepatuhan, dan risiko likuiditas. Untuk level Rendah adalah risiko hukum.

Pembahasan Mitigasi Risiko Pembiayaan Oto iB Hasanah pada BNI Syariah KCP Gresik
Penanganan risiko dalam pembahasan ini disesuaikan pada risiko yang telah teridentifikasi sebelumnya. BNI Syariah KCP Gresik menggunakan teori Pareto dalam penangannya, yaitu dengan menghindari dari ketidaktepatan dalam menangani risiko, selain itu uraian risiko dengan level tinggi, signifikan, dan moderat akan memerlukan khusus, sebagaimana yang telah diuraikan pada tabel di bawah ini.

Ada Empat Strategi Mitigasi Risiko menurut Hery (2015:79) yaitu:
1. Opsi Menghindari Risiko (Risk Avoidance).
2. Opsi Risk Sharing/Transfer (Berbagi/Transfer).
3. Opsi Mitigasi (Mengurangi Risiko).
4. Opsi Menerima Risiko (Risk Acceptance)
Tabel 3.
Jenis Risiko dan Uraian Penanganan Risiko

	No.
	Jenis 

Risiko
	Kode
	Uraian 

Risiko
	Penanganan Risiko
	Strategi

Mitigasi

	1
	Risiko Kredit/ 

Pembiayaan
	1a
	Risiko akibat kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajiban (Gagal bayar)
	Melakukan pendebetan atau auto debet setiap tanggal 25 dan mem-berikan toleransi kepada beberapa nasabah dan melakukan penagihan melalui telfon/ silaturahim 
	Avoid (menghindar)

	2
	Risiko Pasar
	2a
	Risiko perubahan nilai dari aset yang dapat diperdagangkan/dise-wakan
	Pembiayaan Oto iB Hasanah hanya melayani pembiayaan mobil baru  
	Risk sharing/transfer

(Berbagi/ transfer)

	3
	Risiko Likuiditas
	3a
	Ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau aset likuid yang dapat diagunkan
	Agar nasabah dapat memenuhi kewajibannya dengan cara mitigas risiko kredit.
	Opsi Mitigasi/ Reduce (Mengurangi Risiko)

	4
	Risiko Operasional
	4a
	1.
Tidak adanya analis kelayakan nasabahsecara mendalam

2.
Checker dan maker jadi satu atau surveyor dan marketing jadi satu.

3. Kurang pengawasan atasan kepada bawahan

4.
Pemalsuan dokumen
	Selalu melakukan pemantauan kepada nasabah..
	Opsi Mitigasi/ Reduce (Mengurangi Risiko)

	5
	Risiko Hukum
	5a
	Risiko akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek yuridis
	Terdapat Divisi Legal, yang khusus untuk menangani risiko tuntutan hukum.. 
	Avoid (menghindar)

	6
	Risiko Reputasi
	6a
	Risiko menurunnya ting-kat kepercayaan para pemangku kepentingan yang bersumber dari persepsi negatif bank
	Complain masalah pembayaran dari nasabah
	Avoid (menghindar)

	7
	Risiko Strategis
	7a
	Rendahnya kesadaran masyarakat akan pembiayaan syariah
	Ada bagian/unit atau Divisi Strategic and Planning Division (SPD)
	Avoid (menghindar)

	8
	Risiko Kepatuhan
	8a
	Risiko akibat bank tidak memenuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundangan-undangan dan ketentuan yang berlaku serta prinsip syariah
	Penerapan mitigasi risiko kepatuhan di bank syariah diatur melalui 3 regulator: OJK (Otoritas Jasa Keuangan), Bank Indonesia (BI), dan  Dewan Pengawas Syariah (DPS).
	Avoid (menghindar)


Sumber: Wawancara dan Ilustrasi Penulis

Teknik Mitigasi Risiko Analisis Pembiayaan Menggunakan analisis 5C
BNI Syariah KCP Gresik dalam analisis pembiayaan diantaranya menggunakan metode 5C, dan telah tertuang dalam pedoman analisis yang telah disusun dan dikembangkan kedalam “Buku Pedoman Perusahaan (BPP)” sebagai langkah-langkah operasional acauan dalam bekerja yang dibagikan kepada setiap karyawan BNI Syariah yang fungsinya sebagai SOP.

Dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah, pihak BNI Syariah KCP Gresik telah menerapkannya sesuai ketentuan yang berlaku yaitu berdasarkan Standard Operating Procedure (SOP), yang mengatur calon nasabah harus melakukan pengajuan pembiayaan dan melengkapi syarat-syarat berdasarkan panduan perusahaan, selanjutnya bank melakukan analisis terhadap kelayakan pengajuan pembiayaan dengan prinsip 5C yakni Character, Capacity, Capital, Condition, dan Collateral.  Setelah permohonan pembiayaan disetujui, petugas bank selanjutnya melakukan pengawasan dan pembinaan nasabah pembiayaan menjadi lebih baik lagi dan langkah penanggulangan pembiayaan bermasalah berjalan sebagaimana mestinya.
Teknik Mitigasi Risiko Analisis Pembiayaan Menggunakan analisis 7A

Ada 7 aspek penting yang perlu di perhatikan bagi seorang petugas pembiayaan Oto iB Hasanah dalam menilai / menganalisis kelayakan pembiayaan nasabah. 7 aspek adalah: Aspek manajemen; Aspek keuangan; Aspek pasar/penjualan nasabah; Aspek teknis/produksi Aspek hukum/legalitas; Aspek jaminan/agunan dan Aspek ekonomi, sosial dan lingkungan.
Teknik Mitigasi Risiko Pembiayaan Oto iB Hasanah

1. Melakukan Model Pemeringkatan
Model pemeringkatan adalah pengelompokkan para nasabah sesuai kategorinya secara sistematis. Para nasabah produk Oto iB Hasanah telah dikategorikan dengan pengelompokkan debitur sangat baik, debitur baik, dan debitur kurang baik. Oleh bagian administrasi pembiayaan semua akan dokumen dimasukkan ke dalam sistem yang sudah disediakan oleh BNI Syariah KCP Gresik, misalnya KTP akan di scan dan dan dimasukan ke dalam sistem dan bisa dicari nomor urut nasabah, apakah pembiayaan konsumtif atau proaktif.
2. Melakukan Manajemen Portofolio Pembiayaan
Manajemen portofolio pembiayaan adalah mekanisme atau teknik pengelolaan berbagai aset dalam suatu portofolio untuk mencapai diversifikasi yang optimal. Manajemen portofolio ini dilakukan BNI Syariah KCP Gresik, dengan melakukan suatu peroses yang melibatkan penetapan target market targeted customer, pembatasan limit, dan pemantauan. Tujuan utama manajemen portofolio ini adalah untuk mengkreasikan portofolio pembiayaan yang berkualitas melalui diversifikasi optimal dengan debitur terbaik dalam industrinya (Bambang Rianto Rustam. Manajemen Risiko.., 110) Mitigasi ini digunakan untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya risiko systematic defaukt yang disebabkan oleh pembiayaan terlalu terkonsentrasi pada satu jenis industri saja atau pada daerah tertentu saja. 
3. Meminta Agunan 
Model mitigasi yang paling umum dilakukan perbankan syari’ah untuk menjamin aspek keuangan adalah meminta agunan (Viethzal Rivai dan Rifki Ismal,2013:608). Agunan adalah aset yang diberikan oleh nasabah untuk menjamin pembiayaan yang akan menjadi milik bank jika terjadi pembiayaan macet. Dalam hal ini, yang diperhatikan oleh BNI Syariah KCP Gresik adalah legalitas agunan, marketabelitas, kecukipann agunan, asuransi agunan, dan pengikatan agunan
Salah satu aspek yang paling berisiko dalam pembiayaan Oto iB Hasanah ini adalah dari aspek jaminan. Hal ini dikarenakan jaminan yang diberikan oleh calon nasabah pembiayaan bisa jadi dalam persengketaan. Oleh karena itu, jaminan yang diberikan harus jelas batas batasnya agar tidak terjadi perselisihan dikemudian hari. Selain itu, bisa juga terjadi hal-hal yang tidak diinginkan terhadap jaminan seperti terjadi kebakaran dan lainya. Maka berkaitan dengan hal tersebut pihak
4. Melakukan Pengawasan terhadap Arus Kas terkait Usaha Nasabah
Mitigasi ini digunakan untuk memantau kondisi keuangan nasabah adalah dengan melihat kondisi arus kas perusahaan atau perorangan yang dibiayai melalui mutasi aktivitas rekeningnya di bank syari’ah sehingga pembiayaan yang memburuk dapat dideteksi oleh bank. Reaksi cepat terhadap pembiayaan yang makin memburuk kualitasnya dapat memperkecil risiko pembiayaan sejak dini.
5. Melakukan Manajemen Pemulihan/ Memonitoring Usaha Nasabah Secara Intensif
Manajemen pemulihan, maksudnya bagaimana kita mengelola pembiayaan macet Oto iB Hasanah, dan bila memungkinkan membentuk bagian khusus untuk menangani penagihan pembiayaan yang macet. 
V. SIMPULAN

Kesimpulan
1. Implemantasi atau penerapan manajemen risiko pada pembiayaan Oto iB Hasanah pada BNI Syariah KCP Gresik pada pelaksanaannnya secara umum telah sesuai dengan proses manajemen risiko sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 13/23/PBI/2011 tanggal 2 November 2011 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Dan serangkaian metodologi dan prosedur manajemen risiko telah diterapkan dalam pembiayaan Oto iB Hasanah di BNI Syariah KCP Gresik antara lain : Melakukan Identifikasi Risiko yang dihadapi; Mengukur Risiko; Memantau Risiko dan melaporkan; Mengendalikan Risiko; dan Melakukan Pengawasan, Audit, menyelesaikan dan meluruskan sistem pengelolaan risiko yang dilakukan BNI Syariah KCP Gresik.
2. Implementasi atau penerapan mitigasi risiko pembiayaan Oto iB Hasanah pada BNI Syariah KCP Gresik telah diterapkan dan dijalankan dengan baik, hal ini telah didukung dengan fakta-fakta sebagai berikut:
3. Kegiatan mitigasi risiko pembiayaan Oto iB Hasanah pada BNI Syariah KCP Gresik berpedoman Standard Operating Procedure (SOP). SOP pada BNI Syariah berupa Buku Pedoman Perusahaan (BPP) yang sebagai angkah-langkah operasional acauan dalam bekerja. Setiap karyawan BNI Syariah telah diberi Buku Pedoman Perusahaan (BPP) yang fungsinya sebagai SOP. SOP dan praktek mitigasi risiko yang diterapkan pada BNI Syariah KCP Gresik sudah baik dan memadai, karena antara SOP dan praktek pembiayaan Oto iB Hasanah sudah sesuai sehingga mitigasi risiko yang dilakukan oleh BNI Syariah KCP Gresik sudah baik dan memadai. SOP ini juga mengatur tentang tahap-tahap pembiayaan, yang dimuai antara lain: Tahap permohonan sampai dengan tahap pelunasan; Memverifikasi data pembiayaan Oto iB Hasanah; Melakukan analisis pembiayaan dengan analisis 5C dan analisis 7A; Dalam melaksanakan teknik mitigasi risiko kredit/pembiayaan, antara lain menggunakan: model pemeringkatan, yaitu pengelompokkan para nasabah sesuai kategorinya secara sistematis, khususnya untuk Oto iB Hasanah dan nasabah terbut telah dikategorikan yaitu debitur sangat baik, debitur baik, dan debitur kurang baik. Oleh bagian administrasi pembiayaan semua akan dokumen dimasukkan ke dalam sistem yang sudah disediakan oleh KCP Gresik, misalnya KTP akan di scan dan dan dimasukan ke dalam sistem dan bisa dicari nomor urut nasabah, apakah pembiayaan konsumtif atau proaktif; Melakukan manajemen portofolio pembiayaan; Melakukan pengawasan terhadap arus kas terkait usaha nasabah; Men-cover pembiayaan dengan asuransi; Meminta agunan; dan Memonitoring usaha nasabah secara intensif. Jenis risiko sesuai dengan PBI No. 13/23/PBI/2011 tanggal 2 November 2011, yang terdiri dari sepuluh jenis risiko (risiko kredit/pembiayaan; risiko pasar; risiko likuiditas; risiko operasional; risiko hukum; risiko reputasi; risiko strategis; risiko kepatuhan; risiko imbal hasil; dan risiko investasi), pada urutan satu sampai delapan telah dianalisis mitigasi risikonya pada pembiayaan Oto iB Hasanah di BNI Syariah KCP Gresik dan penjelasan dalam penerapannya cukup meyakinkan untuk diteliti lebih dalam.
4. Dalam melakukan mitigasi risiko pembiayaan Oto iB Hsanah, BNI Syariah KCP Gresik melakukan pengawasan langsung dan pengawasan administrasi dalam pembiayaan Oto iB Hasanah yang mengacu pada SOP. Dengan adanya pengawasan ini diharapkan dapat meminimalkan atau menanggulangi pembiayaan bermasalah pada BNI Syariah KCP Gresik yang disebut mitigasi risiko. 
5. Beberapa hal yang perlu dilakukan untuk mitigasi risiko, adalah:
a) Melakukan call kepada nasabah pembiayaan Oto iB Hasanah bermasalah;
b) Melakukan kunjungan dan penagihan secara persuasif, dengan melakukan survey pembiayaan kepada usaha nasabah dan jaminan artinya dalam memenihi ketentuannya pihak bank melakukan kunjungan lokasi secara langsung ke nasabah yang dikenal dengan istilah silaturahim ke tempat nasabah. Sehingga pihak bank dapat mengetahui secara langsung bagaimana kondisi dan keadaan nasabah; 
c) Dokumen yang digunakan oleh BNI Syariah KCP Gresik sudah baik dan memadai. Semua kelengkapan dokumen mendukung transaksi sudah dilengkapi sebelum proses pemberian pembiayaan dicairkan, sehingga dapat menjamin dokumen pembukuan yang dapat dipercaya dan wajar.
d) Berdialog dengan nasabah untuk win win solution kepada nasabah pembiayaan yang bermasalah; 
e) Memberikan Surat Peringatan (SP) kepada nasabah pembiayaan Oto iB Hasanah bermasalah;
f) Melakukan Restrukturisasi Pembiayaan meliputi : Rescheduling, Recondioing, dan Restructuring. Bekerja sama dengan pihak Pengadilan Agama Surabaya, karena BNI Syariah KCP Gresik berada dibawah struktur organisasi BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya.
Saran
Bersadarkan simpulan dari hasil penelitian pada BNI Syariah KCP Gresik, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1) Bagi Bank BNI Syariah KCP Gresik

a) Meningkatkan dan mempertahankan sistem pengelolaan manajemen risiko yang termuat dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 13/23/PBI/2011 tanggal 2 November 2011, sehingga diharapkan kondisi kini dapat terus dipertahankan dan bahkan ditingkatkan baik secara kuantitas maupun kualitas di masa yang akan datang.

b) Mitigasi risiko  pembiayaan Oto iB Hasanah BNI Syariah KCP Gresik sudah diaplikasikan sistematis, namun masih perlu lebih ditingkatkan dan disempurnakan lagi. 

2) Bagi peneliti Lain:

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang akan meneliti pada Bank Syariah dengan menganalisis mitigasi risiko pembiayaan dengan menggunakan perspektif yang berbeda.

b) Peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini, karena mimiliki topik yang sama dan subjek serta objek yang berbeda, sehingga diharapkan bisa mendapatkan informasi yang bermanfaat untuk subjek penelitiannya.
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